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ABSTRAK 

Nama : Fitri Hayati Nasution 

Nim : 0403182144 

Program Studi : Ilmu Alquran dan Tafsir 

 Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam 

Judul Skripsi             : Memahami Istidrāj di Era Kontemporer         

Studi  Atas Tafsir F  ̅Zhil ̅lil Qur ̅n Karya 

Sayyid Quthb. 

Pembimbing I : Dr. Adenan, M.A 

Pembimbing II : Dr. Salahuddin Harahap,S.FiI.I.,M.A 

 

Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penafsiran Istidrāj menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir F  ̅ Zhil ̅lil Qur ̅n dan 
bagaimana kontekstualisasi Istidrāj dalam kehidupan di era kontemporer. Sedangkan 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran Istidrāj  menurut Sayyid 

Quthb dalam Tafsir F  ̅ Zhil ̅lil Qur ̅n dan untuk mengetahui bagaimana 

kontekstualisasi Istidrāj dalam kehidupan di era kontemporer. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

(library research) dengan pendekatan Tafsir dan pendekatan Teologi. Tekhnik 

Pengumpulan Data dalam penelitian ini secara keseluruhan merujuk pada sumber 

kepustakaan yang terdiri dari kitab-kitab tafsir, kamus-kamus dan juga buku/jurnal 

terkait membahas Istidrāj. 

Hasil dari penelitian ini adalah menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir F  ̅
Zhil ̅lil Qur ̅n: istidrāj adalah suatu kekuatan yang tidak diperhitungkan dengan 
semestinya dan dilupakan oleh orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah Swt. 

Dibentangkannya cakrawala untuk mereka, diberinya mereka keluasan dan 

kesempatan untuk melakukan pelanggaran dan kezaliman, untuk menyeret mereka 

sedikit demi sedikit kepada kebinasaan, dan untuk menjebak mereka dalam tipudaya 

dan rencana.  

Kata Kunci: istidrāj, Sayyid Quthb, Tafsir F  ̅Zhil ̅lil Qur ̅n 

 

 

 

 

 

 



 

 

MOTTO 
 

 

 

 

“ Dan janganlah kamu merasa lemah dan janganlah (pula) bersedih hati 

sebab kamu paling tinggi derajatnya jika kamu orang yang beriman.”(QS Ali-

Imran: 139). 

 

“Titik lelahmu akan segera digantikan dengan kebahagiaan, Fase kamu 

berdiam akan segera digantikan dengan senyuman dan segala usahamu akan 

segera digantikan dengan keberhasilan. Selagi kamu yakin dan berdoa kepada-

Nya. Maka Percayalah itu...” 

 

 

“Apa yang kamu lihat, apa yang kamu dengar, dan apa yang kamu 

rasakan adalah pendidikan” 

 

 

From : 

(Fitri Hayati Nasution) 
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Karya Sayyid Quthb. Kemudian sholawat berangkaikan salam semoga senantiasa 

tersampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah membawa serta 

menyampaikan kebenaran yakni agama Islam kepada seluruh umat manusia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari 

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkalnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indinesiatahun 1987 

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543Bju /1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 



 

 

 Ta T Te 

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Dzal Ż Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 Shad Ṣ Es (dengan titik di 

bawah) 



 

 

 

 Dhad Ḍ De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha Ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 

 Zhaa Ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 „ain „ Apostrof terbaik 

 Ghain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Qi 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Min M Em 

 Nun N En 

 Waw W We 



 

 

 Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  ِ  Kasrah I I 

  ِ  Dammah U U 

 

 

 

 



 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ِ    Fathah dan ya’ Ai a dan i 

و  ِ    Fathah dan wau Au A dan u 

Contoh: 

 : Syai’an, 

    : Haula 

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan Ya - A dengan garis di atas 

 Fathah dan Ya - a dengan gratis di atas 

 Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas 

 Dammah dan 

Wahyu 

- u dengan garis di atas 

 

Contoh: قال  qāla                                   قيل  qila 

ramā رمى يقول                               yaqūlu 

 

 

 



 

 

1. Ta Marbutah 

a. Transliterasi Ta‟Marbutah hidup adalah “t”  

b. Transliterasi Ta‟ Murbutah mati adalah “h” 

c. Jika Ta‟ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “__” 

(“al”) dan bacaannya terpisah, maka Ta‟ Marbutah tersebut 

ditransliterasikan dengan “ha”. 

Contoh : روضة الأطفا rauḍah al-atfāl 

 Ṭalḥah               طلحة                     

2. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh:    نزل  nazzala 

 albirru         البر

3. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “__”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 

huruf syamsiyah.  

Contoh: القلم  al-qalamu 

 

 

 



 

 

 

4. Huruf Kapital 

Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital diginakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh:  وما محمد الا رسول  Wamā Muhammadun Illā Rasūl 
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